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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

1.1 Kesimpulan  

Dari hasil data penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak daging kadara kombinasi 

PGA (Pulvis Gummi Arabici) dan HPMC (Hydroxypropyl 

Methilcellulose) memberikan pengaruh terhadap parameter 

karakteristik fisik sediaan suspensi yang dihasilkan uji organoleptis 

bentuk cairan kental, rasa pahit, warna kuning kecoklatan, bau khas, 

uji viskositas formula 1 menghasilkan 21±0,029513 cp, formula 2 

menghasilkan 13,3±0,021932 cp formula 3 menghasilkan 16±0,012055 

cp, uji volume sedimentasi formula 1 endapan 9 ml formula 2 endapan 

8,2 ml formula 3 endapan 8 ml, uji pH nilai rata- rata yang didapatkan 

5±0,00. 

1.2 Saran  

Membuat formulasi suspensi dengan menggunakan bahan 

suspensi dan kemudian menambahkan wewangian, perasa, dan warna 

untuk membuat sediaan yang lebih estetis. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian Laboratorium MIPA Universitas Mataram 
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Lampiran 2. Surat Balasan Ijin Penelitian Laboratorium MIPA Universitas 

Mataram 
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Lampiran 3. Proses Biji Buah Kadara Disangrai 

  
Lampiran 4. Proses Penghalusan/Blender 

 

Lampiran 5. Penimbangan Bahan Yang Digunakan  

 

Lampiran 6. Proses Maserasi Daging Biji Buah Kadara (Caesalphinia 

Bonduc). 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen. 

 Bobot serbuk  :101 gr 

 Bobot ekstrak  :29,13 gr 
 

1. Randemen     =
             

                 
 x 100% 

       
       
       

x 100% 

  = 28,84 % b/b 

 

Lampiran 8. Penimbangan Bobot Ekstrak Kental 

 

Lampiran 9. Uji Flavonoids 
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Lampiran 10. Proses Pencampuran bahan   

 

 

Lampiran 11. Sediaan Suspensi Formula 1, Formula 2, Formula 3 

 

Lampiran 12.  Tabel  4.2 Hasil Uji Viskositas  

No Hasil 

F1  F2                           F3 

1.  Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 18.00 mPa.s 

Percent : 18.4% 

Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 11.00 mPa.s 

Percent : 11% 

Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 14.50 mPa.s 

Percent : 14.5% 

2. Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 24.00 mPa.s 

Percent : 24.3% 

Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 13.90 mPa.s 

Percent : 13.9% 

Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 15.90 mPa.s 

Percent : 15.9% 
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3. Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 21.00 mPa.s 

Percent : 21.2% 

Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 15.00 mPa.s 

Percent : 15.3% 

Rotor : 2 # 

Speed : 60 rpm 

Data : 16.90 mPa.s 

Percent : 16.9% 

 

Lampiran 13. Tabel 4.3.Hasil uji pH sediaan suspensi  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 Uji Viskositas  

Formulasi 1 

 

 

                     1   2    3 

 

 

 

 

 

Replikasi  Formula 1 Formula 2 Formula 3 

       1 5 5 5 

2 5 5 5 

3 5 5 5 

Rata-rata 5 5 5 
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Formulasi 2 

 

                    1                                      2                                                 3 

Formulasi 3 

  

     1        2             3 

Lampiran 15 Uji pH 

   

 


